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| PER.FANHAN ' LESENSE BAN PER.EANHAN

1. E'MUM

: _ :negala akan'tetapitjuga Mthi\

Imellectual (mtellectuai Property) mempunyal peranan penting.
Banyak sudah kontrak-kontrak atau‘perjanjian-perjanjian internasional
yang telah ditandatangani, apakah kontrak-kontrak/perjanjian-perjanjian
czntara Pemer:n_;ah Repubhk indonesza dan ?Lmermtah Negara Asing (G to

pula atan umﬁmnya merupakan bagian""kecxl dari:suatu- komrak yang besar
sepertl tersebut diatas.

ataE 7d;bnat'draftnya oieh plhak asmg, u m umnya dalam bahasa Inggris dan

.‘Dlwmpn!\an pada Rangkalan Pane' tentang "Beb::ra;ﬂ Permasalahan Hukum Di Sekitar Penanaman
odai’ olch: Pusar I’cm.ka)ian Fukum (PP}-E) mnu.;_,a] 18-20 Juni 1990 di Hyan Arvaduta Hotel, Iakarm




Jakarta, 18 September 1990
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(Baron Lytion 1803-1873).

) :Law 'f‘ 'botmmless pzt It rs a" cormoram_ a' harpy rkm‘ a‘evours everythmg ‘
' 'Z‘Huk 'ada!ah Iubang z‘anpa dasar yang melahap .sega.'a sesuatu

(John Arbuthnot) :
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n}, oieh paha}\ asmg, umnmnya kahmat*kahmatnya pan}ang-panjang di-

dalam: setiap:pasal dalam: kongrak: terscbui dicantumkan-begitu banyak Loma-
komanya sehingga membmgungkan ofangiyang: membacanya bagxan mana

sdari:kalimai tersebut: vangs be;kaﬂ:an dengan bagian- bagian mana. iamnya

.__alam ftawar-menawar’ atai blasanya dipakaisistilah’ ‘negosiasi p:hak

Inidénesiaitu sudah ”overrompeid ":dan terus langsung: menandatangam Sirat

,e,PerJanjaan tersebut, kemudian dalam:pelaksanannyaisi perjanjian tersebut
baru terasa bahwa syarat-syarat yang tercantum di dalam kontrak yang telah
ditanda tangani sangat-berat-bagi pihak Indonesia untuk dijalankan dan jika
diteruskan juga akan lebih merugikan pihak Indonesia maka timbullah gagasan
untuk memajukan supaya syarat-syarat-dan: Keteninan-kefentuan -didalam
kontrak yang semacam 1tu d:renegonate/dmegosxam kembail

Be]ajar-hauya dan penga!aman-penga]aman
JyrAdasuatn pepatah Inggris yang mengatakan bahwa .z-EXPERIENCE IS
’I‘HE \BEST: TEACHER " :atau =pepatah:Belanda *MET-:SCHADE EN
SCHANDE - WORDT:MEN: WIJIS/ yang: kira-kira beram bahwa seseorang :
_-akan be]ajar ‘dari pengalaman-penga]amannya.;:;; I ~
siseApakah pepatah ini dapat d1pertahankan daIam pembuatan-pembuatan
2-.kontraka:1ntemasronal ini: yang adak Jarang mebput: jutaan doﬂar Amenka
=:rersebur 2 i i

SEETIN Berapakah uang, Waktu dan tenaga yang terbuang dengan percuma hanya :
Aarena belajar dan pengalaman~pengalaman sa;a 7

s zadakan suatu: pendxdzkan ‘dan: 1at1han dkhusus bag1 abh
hukum di Indonesia tentang segala sesuatu yang-menyangkut kontrak dan
wmemperdalam pengetahuan.dalam segaia hal yang: berhubungan: dengan pem-
-buatan-kontrak/perjanjian;sehingga type kontrak dan: materi apapun juga
vang diperjanjikan, dapat dipersiapkan, dan untuk dapat mempersiapkan
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a.tk suati: kontrak/per_;an jian: internasional:inilah seorang ahli dj-
nge_ta.hw ten’ebzh dahulu: Iangkah dangkah apayang harus dzambﬂ
ily _-pjbhan ‘mana sajakah yang harus: dx!aksanaka sebelun meng-
b4 dakan negos:aﬂ ;

; don 518 menganut ”sxstem terbuka (open system)
yang beram babwa setfap orang bebas amtuk membuat segafa macam kontrak

erbuka (open system) dan hukum kontrak
i dalam Buku A K;tap Undanngndang

: para pmak yang mengadakan per_;anjjan mempunyaz kebebasan unruk
menemukan sendw kerentuannketentuan dan: syarat—syarat vang merekaingini
:sendiri sepakati. dxdaiam snatu kontrak dan‘dapat menyampmgkan Letentuan-

3 keientuan yang: terdapat di: dalam: ‘Buku. 111 tersebut. -

e -:Mahkamah Agung dalam ”Clrkulalre” nyapada: tahun 1963 menyata—

kan bahwa. Kztab ‘Undang-Undang . Hukum Perdata bukan lagi: diperiukan

sebagai; suatu: ”geldende wet”, :akan-tetapi sebagai.dokumen yang ‘berisikan
+hukum ada auntuk satu golongan tertentu: (”a document contammg hvmg iaw
for a:certain: group’y i & i i =

: Jadi dapat!ah dlkatakan sebagm uatu ”rechtboek” saja

it ya serta"=yang menelm segi»-segi tehnolegls/tehnlk dan perjanjlan tersebut
“Xangipenting
syvangdicantumkan serta perumusan-pe_rumusan/uralan ‘uraian yang’ Je]as dan
terang dan tidak dapat diinterprestasikan:berbeda-beda (implied térms) dan
~penyusunan pasal-pasal:yang logis-dan teratur secara kronologis; yang pentmg
- pula-harus; diperhatikan: hukumsyang - diberlakukan  bagi. pelaksanaan:isi
kontrak tersebut, yaitu dalam negosiasi harus dicoba untuk memberdakukan
hukumsyang:berlakus -:d ndonesza termasuk semua la"peraturan
perundang-undangan. © iz St ; ST VAL U
Dengan demikian penyelesaian persehsihan Vang nmbul dalam pelaksa~
naan isi kontrakitersebut akan /dapat’ diselesaikan’ oléh* arbitrase ‘déngan
hukumnya berlaku di Indonesia serta dapat dibawa ke Pengadilan di Indonesia.
e HNasebathukumiseharusnya: selaiu dxmmtakan waktu negosxam dara suatu
sperjanjian yang:berlangsung:: ooy : 4
- Dianjurkan-supaya-konsep: pertama danfkontrak digeliti: oieh sesegrang
sahl hukum ataw dzpersmpkav sendm oieh sesporang ahh hukum sebeium d:-
rajukan kepada pihak lawan. <o = ER et S P
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4 mcngutarakan masalah-masalah ubs{ansi dari kontrak vang akan dlperjan?'
jikan isinva, yang berarti ruang hnﬁkup substans: y;mg akan darang dinego-
siasikan adalzah jelas. ; ;
: Suam anjuran bagj vang mengadakan negosaasx untuiL suatu kontrak ada-
ngan amelalui: negosza& tanpa adanya pllxhan lam atau ahernamf }am

kontrak yang d/épat disetujﬁi olehl selﬁruh Team

. TEMPAT AN-;WA?SJIU -:USNIUKNEGQS!EA?»I

J 1ka sam pxhak yang menjadz tuan: rumah. daiam negoszasa, umumnya yang
bersangkutanlah yanganenetapkan- tempat; dan wakinuntuk negosiasi-Iniada
keuntungan; bagi pi syang: bersangkutan :karena: «dapat:memilih tempat
dimana ada A0Cess; kepada alat-alat. komumkasz, korespondensi, dan dokumen-f
dokumen vantg dibutuhkan. e

-Adakalanya dipilih tempati-yang netral, misalnya.di-hotel 5 g:akan mem-
benk in ,;etenangan bag1 negoszas"-yang akan diadakan tanpa ada gangguan :

NEGOSIASI ANE"ARA KEBUA BELAH PEHAK

Ada 2 tata cara untuk mencapal hasﬂ negosxas; yang memuaskan yang:
pertama adalah denwan cara "menang-kalah” (Win-loose Style) dan vane kedua
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cara menangmenang _ (Wln-wm Style)

'sebut Juga beranggapan bahwa negosxasx berartx berjuang un k menang

Taktxk sepertini dlpaka; untuk menahan konsensx (concesswns) yang dzang—
| gap sebagai’ suatu ,gelemahan dari. plhak Iawan negosiasi. Dengan demikian
_;p;ha' awan. negosms: tersebut akan-mengxkun cara pzhak pertama tersebut

AKHIR DARI NEGOS!AS! '

;'-.e=,‘:-Pada akhlr negosxasa kedua belah p1hak mengetahux betul apa‘yang di-
- sepakatiz Dalam ‘halini harus: memperhankan ketentuan: ketentuan-dalam .
“hukurm yang menyangkut kontrak'dan kemidian kontrak dapat dlsusun dan

diselesaikan untuk ditanda tangani oleh kedua beiah pxhak

§V KON'FRAK SEMENTARA (OP'E‘{()N CGNTRACT)

Seorang mitra; uvaha yaltu si penenma hsens; yang bermmat jikai ia ingin
mempe]ajan terlebih dahulu-suatu: proyek dapat’ d;iakukan suatu option
contract, sipenerima lisensiingin: berp1k1r dan’ mempeiagan terlebih dahulu
proyek yang bersangkutan sebelum: mengxkatkan diri; mungkm membutuh—
kan:beberapa-minggu, mungkin “juga- beberapa ‘bulan untuk" mempela3ar1
untung rugi dari proyek vang:akan-disepakati atan dilaksanakan. ~ o
Untuk itu ia dapat meminta informasi lebih lanjut tentang proyek yang
bersangkutan kepada sipemberi lisensi. Dalam tenggang waktu dimmta untuk
berpikir atau mempelajari’ proyekitérsebut,"dapat dibuat suati’ ‘'option Contract,
vang dalam aspek-aspek tertentu dapat dxsamakan dengan kontrak yang isi-
nya-harus-dirahasiakan/(secrecy agreement).- :
Dalamirangka:ini jangka waktunya’ dltetapkan dan ‘jika dalam }angka ‘waktu
tersebut si penerimalisensi tidak jadi menernskan: perianjian;maka halanglah
haknya «dan:si pemberi lisensi’ ‘dapat; menawarkan hsens; kepada pemmar
potensxal lainnya. ERATE
. Suan haliging esensial dalam “kontrak: sementara” (opnon contract) ini
adalah adanya pembayaran'vangdisebuit "earmest’ money” 'di‘Amerika Serikat
disebut "down payment” atau “disclosure payment” dan dapat dxbayarkan_
sekaligus'atauwTumpsum pada wakti 'penands’ tanganan atau dalam angsuran;
bulanan sampai kontrak sementara habig wakfunya.-
Earnest money adalah penting artinya bagi tuguawtu;uan tertentu ﬂisainya
saja sebagai: dorongan u'ltuk amengambi "keputusan dalam wakti yang cepat




E -'dlsampmghukn. sebagai- lﬂkad--.\balk dan sipenerimar Jisensi jika ‘proyek .'

i M1hk Z{ndusm (Industmal Pmperty) yang {erdlri teruzama dan paten UIEII{V
model ( Paten sederhana ), merek dan desain produksi. Hak atas milik: mdustn
ini dapat ¢ d;hsens;.kan kepada orang lain oleh s:pemegang hak tersebut dengan A
suatu perjanjlan yang disebut perjanjian lisensiyozavio :
+seivAdalahtidak mungkin untok menyusun suati standar komrak atau mode]
cian suatu bentuk kontrak yang dapat berlaku untuk segala macam'perjanjian;
Jika dipersiapkan juga suatu model perjanjian, model inipun hanya
dipakai sebagax pedoman saja, yang isinva pun tentunyva tidak terbataspada
model itu saja, jadi dapat ditambah; tergantung kepada type dari ‘perjanjian
itu. sendm, atau mungkin. juga; beberapa ketentuan tidak dipakai, dengan
demikian: pula halnya dengan per;ang;a 'Ezsensx yang tersecha pula beberapa
mode! kontrak < ; ; :
.Berbicara. mengena1 paten kita berbzcara mengena1 tehnoiogz ;-.L:sens;
dalam paten dlbenkan oleh sipemegang Paten kepada.orang berdasarkan-suraf
perjanjian yang wajib didaftarkan pada Kantor Paten,:Hal ini diatur d}daiam
Undang-Undang No.6 tahun 1989. ientang:Paten: : TT
Hal serupa terdapat pula dibeberapa negara lamnya sepem antara lam
Argentina, Spain, Jepang, Meksiko dan lain-lain yang berarti untuk dapat
berlakunya terhadap pihak-ketiga atau sahnya'suatn pérjanjian lisensi harus
didaftarkan/diregistrasi terleb:h dahulu oleh Pemermtahan yang berarti harus
disetujni.oleh -Pemerintah. . R T ; : :
Kita disini wajib tidak membxcarakan mengenal. sensi Wajlb (compuisory-
hcense), karena dalam pnnmpnya hal-hai yang akan ter cantum didalam per~

Pihak yang membenkan hsensz kepada orang fain dlsebut “s; pemben
hsensz -(atan, lisencor);. dan . plhak 1a1n yang%menenma lisensi disebut "si
penerima lisensi” {atau licensee). . it

Bentuk know-how yang tangnb!e yang bxasanya mempakan subjek lisensi,
adalah “rahasiadagang” dan "technical information”-dan per-janjian lisensi
disebut "Manufacturing Know-how. Agreement”..Dalam macam perjanjian
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i’ dapat dlcantnmkan bahwa g pember; lisensi”* dengan bahan: baku_ .
komponen komponen mtermedlanes yang diperlukandalam teknologi yang
dipindahkan melalui lisensi.

Seian;utnya suatu lisensi dapat mengenai hak “franchise”, memberi kuasa
‘kepada "si penerima lisensi”™ untuk mendxstnbusnkan/menjual produk yang
dlhsenmkan ‘atauhasil: dari proses yang - dilisensikan." Bersama"dénﬂan '
manufacturing dan/atau franchise agreement dapat juga dilisensikan commer--
~-cial:dan marketmg know‘how Perjanjlan lisenssi’ c%apat menyangkut Hak: ‘Milk
Industri(Industria Property R;ghts) yaitu Hak‘Paten, Paten séderhana (Utllity_ :
Models), Tak Merek ‘Hak Desain: Produk: Industr: d;sampmg ¥now-How baik
. yang: bcrwujud (tanmbie know -how) maupun: know-how vang tak’ berwujud'. -
* (intangible know-how).

Know-how yang berwujud berupa data- tekms specifikasi, ‘flow-sheets,
drawmgs blueprints, kalkulasi, workmg models, analisis dari specifikasi
operating ‘"‘manuals,’ sumber—sumber supiai formuia»formula dan laln
sebagamva EETE ’ SRR 5. b Ef
Know-how: yang tldak terwujud rahas;a dagang, pengalaman ke::eramp;ian £+
knowiedge dan lain sebagainya;+ g
i Perjanjian: Llsensx sebagaimana tersebut diatas i=perlu memuat sekal;gu\

“Tehnical Assistance dan Jasa" aoar pengahhan yang sebenamya dapat ter-
iaksana ‘dengan:baik. L

scParlupula pembatasanwpembatasan (restrlctxons), larangan- Iarangan
(prohxbxtmns) dan:tie:in’ arrangement agar dihindari didalam- perjanglan lisensi;
baikiyang menyangkut produksi, pembayaran {termasuk royalty), penehuan g
pengembangan dan-perekayasaan (R, D, & E), ataupiin-hal-hal lainnya'yang
dapat menghambat pengaliban tehnologi produk, proses, know-how tersebut:

“Praktek-praktek transaksi’ seperti’ ini -sangat’ ‘berpengaruh” terhadap
lancamya berahhnya tehnologi‘tersebut ke'si licensee dan’ terhdadap harga dari
teknologi itu sendiri, oleh sebabitu perlu dlperhankan dan d}tehtl pasal pasal
di daiam perjanjlan tersebut secara sek%ama ‘

Al BF NTUK DAR! PERJANJ!AN LiSEN&i

Sebagal pedoman dapat dlkemukakan hal~h¢d tersebut dibawah 1 sebggai
bentuk dan suatw Perjanjlan Ltsens; = BT Y

: :-ber%kan type darl perjamlan ith sendm dalam hal ini
perjanjian lisensi dari'paten; merek; utility model, disain
sproduk industri-ataurkombinasi‘dari vang tersebut dl-:

atas atau knmwknow dan lam-lam ‘ BT

Bagian pertamai

“nama’ dan a!amat yang Jeias dan p}hak-plhak yana“
- vmengadakanperjanjidndan’ bigsanva disebut secara

cinalrat cate

Bagien kedug
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an (da.lam bahasa Inggns d;- :
hereas Clause)

Pagian keempat

juga "Implementing Provisions” 1 yang ‘be:
__sebagai benkut

mengmterprestasikan suatu ketentuan provision
maka vang berlaku adalah teks dari bahasa rema
tersebut.

" fb;fe’iah”‘ hak u
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tanganan dihadiri oleh saksi-saksi, di- .

_ _stampmg itu ada Jng'a xstxlah—zstﬂah yang tidak jelas dan ternyata tercantum
. ), akan teta '..dlkehendaki oleh plhak

__ﬁé::ada" hubungannya dengan ke-
rhatiakan oleh kedua belah pihak

Adakalanya ke
bijaksanaan Pemerintah harus p
dalam membuat suatu kontrak.

— Checklist adalah suatu daftar yang ems]kan chec!{pomts vaitu hal-hal/-
miateri yang akan dan seharusnya dxcantumkan didalam suatu kontrak sesuai
dengan macam konirak yang akan dibuat.

, 1dalam baglan ketlga tersebut diatas dapatiah
dianggap sebagal suatu cf ckhsr

_kontrak

b

c.

d. Persyaratan-persyaratan (lihat baglan ketlga sebelumnya)
e i ¥ !

)

g



2] se produc_atau_
. hc,cnsed process) yang dllakukan ‘oleh si lecenscer ataupun oleh si hcensee_'

Pemakalan s_gatu merk harns dldaftarkan, agar dapat dianggap sebagal
na ai pertama”/ ”f:rst user! arus chpakal dalam; Janoka waktu

i Undang-undang No 21 Tahun l961,=,.merek yang; teiah
dxdaftar 31ka ndak dipakai dalam Jangka waktu 6 (enam) bu]an, dianggap. batal.

Penjualan dari "Licensed Product” ‘diperhatikan bat_as-bzitas;-téﬁ:toriél
yang diharuskan oleh s1 hcensor s

. ROYALTYM 7 /

Da]am perjanjian lisensi pembayaran rovalty adalah suatu hal
]umrah ' '

“oYang: pe“ning dlkap adalah’ berapa besamya royalty yang ha
dan bagaimana cara menghztungnya ‘Hal'ini haru o
dldalam perjanjlan yang ak

Royalty adalah pembayaran secara teratur oleh icensee kepada hcensor
terhadap pemakaian hak milik permdustrzan/mdustrial_‘property right {paten,
meérek;desain- produk‘mdustri) ata ‘tehnologi
Bagi: pihak hcensee
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.:Mari kita tinjau pembayaran melalui royalty oo i sl
" Dalam pembayaran rovalty harus diperhatikan berlakunya perhndungan .
terhadap hak paten si licensor, tinggal berapa tahun lagi'Katena ini mempe- -
" ngaruhi besarnya royalty yang akan dibayar. '
. Pembayaran royalty dapat dikalkulasi berbagai cara. Dapat dibayar sekali-
ous (1umpisum) dan dapat pula sebagai ‘prosentase tetap. setiap:tahun. Kaiku-
~ lasi prosentase dapat didasarkan pada
— penjualan net atau gross dari licensee. .+ = ¢ slvn oy
— penjuaian dari volume penjualan dari hcensee
— keuntungan dari licensee
. deilberdasarkan: ongkos manufac
- pemakauan bahan baku

"’?EMBAYARAN RGY&LTY DALAM iSENSE Hﬁ ATEN

Kalau yang dialihkan adalah hak paten, maka nilai paten tersebut ada
- kalanya ditaksir berdasarkan “nilai penjualan”/sales value atau "nilai

pemakalan ” /working value.
« Yang:dimaksud dengan. nilai pemakaian’ adaiah keuntungan yang terda~ :
: ;.pat dariipemakaian paten’ yang dilisensikan;" ~
Apa arti "value of paten” atau nilai dari paten tersebut. Banyak orang
- menulisitentangini; da.n bermacam-macam artz yang d1benkan oieh pﬁnuhs-

penulis;tersebut;:id
Mereka melihat darl sudut mereka masmg-masmg, mereka menuias
tentang arti : "l
Nilai dari paten tersebut, untuk si pemegang hak paten

.., Nilai.dari paten untuk, masyarakat - i, 4
Nilai dari paten system untuk masyarakat- i .
Nilai dari penemuan-penemuan yang sudah chberl paten dlhhat dan sudut
yang memakai paten tersebut
€. Nilai dari penemuan-penemuan yang sudah diberi paten dlhhat dan sudut
- masyarakat . . oo ot EERT
“f. Dan laindain .

Kalay dlhhat nilai sostal dari _penemuan-penemuan, ini. dapat tergamung pada

se;auh mana tmgkat pemakalannya paten, tersebut e e :

aoT e

PEMBAYARAN ROYALTY BERBASARKAN ONGKOS
_ MANUFACTURING,

S Ada kalanya mengkalkulaszkan royalty berdasarkan ongkos manufactu~

rmg Cara kajkula& ini sebetulnya tldak _begitu dianjurkan, karena susah untuk
' ", s apa yang termasuk, ongkos manufacturing, khusus-
nya dalam hubungan dehgan prodnk~pmduk tertentu dalam production range
Cyane lahil lass




ni"i_;eum akan mcrugakdh sala‘h sa "i‘ p;ha ebab'; senap keiéﬁalan/ I\esa}ahan
bisa dllemparhan saja. ke'}ada force me;eu;e Y\, .

Ry ARBITRA_SE

Ketentuan-ketentuan mengenai arbitrse umumnys dicantumkan dxdalam
suatu konirak termasuk kontrak lisensi, yang. dimaksudkan antuk menyele-
saikan snaru persehslhan (dxspute) yang nmbul dalam pelaksanaan isi per3an-
jian antara kedua belah- pihak-diluar pengadilan, .~ ; :
Harus Dula diatur tentang penunjukan arbifrer dan susunannya tempat d;~
adakannva arbltrase tersebut.dan: =-apa_kah putusan. arbltrase ‘ini terakhir dan
1al rlu pula dltetapkan siapa-yang menang-
bltrase, apakah dxbagl samarata antara kedua belah. pihak; atau:

1ak, anggung oleh, plh&k yang

Perly’ pula dltetapkan atas ,_,ktu bagi, kedua be!ah pahak dalam menun_;uk
masing-masing arbitrator untuk menghindari pengunduran waktu: untuk
menyelesaikan perselisihan oleh salah satu pihak, biasanya oleh pihak yang
bersalah.

Cara pembentukan arbitrase adalah bahwa masing-masing pihak menunjuk
seorang arbitrator, dan jll\d kedua orang arbitrator ini ndak dapat-menyele-
saikan maka kedua orang arbitrator terscbut menunjuk arbitrator ketiga se-
orang yang netral yang dxangkat sebagai ketua, Ada kalanyauniuk ketua ini
ditunjuk. amar. dagang dan_industri. dan :negara -ataw:kota. dimana
arbitrase dilaksanakan. Ketiga arbitrator ini vang memutuskan.
Banyak-kontrak- kontrak/perjanﬁan menunjuk ‘Lembaga. Arbltrase di Paris
untuk menyelesaikan suatu perselisihan yaitii International Chamber of
Commercc ch Pans 1m h a_dapat dﬂ k nakan _uka si licensor dan lisensee
i negara—negara_
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j "Fasal mengenal arbltrase didalam suatu per}anﬁan dapat dibuat panjang dan
: dapat pula_fdibuat pendek .

2. The arbitration shall take 'pia'éé"i}i Jakarta

: 3. The deejsion made by the arb;tranon shall be final and bmdmg upon both :
parties to the agreement

fi HUKUM YANG DIBERL QKUKAN ( GOVERNING LAW )

Dalam perjanjlan dlusahakan agar dzc ntumkan bahwa terHadap ber:
Iakunya pelaksanaan serta mterprestasx dan perjan}'ia’n tersebut dlberlakukan
- hakum yang: berlaku di- Indonesza, dan‘négara‘Indonesia 1 mempunyal kuasa/ -
3ur;sdxks; untuk menvelesaikan perselisihan yang timbul dalam pelaksan n
isi perjanjian, terlebih dahulu dapat dilaksanakan’ penyelesa;an melaluz arbin

trase: yang dlsetu;ui e kedua belah plhak dan transaks:

2:: “This contraci - (agreement) shall ‘be” govemed by and’ construed m :
"':”'-?-accordance wnh the iaws and regulanons in force in Indonesm

agre suatu ] ontrak mulau ber—g _
laky (effectwe date), karena mungkm saja ‘masih harus memenulu ketentuan-
ketentuan lainnya seperu Bank Guarantie dan lain sebagamya




Di 'bawah ini. apat dlhhaz suatu’ checkhst untuk memb al suatu'perjan- |

jian bantuan tehnik sebagai bemkut

sinformasi dan Know-how,

Training dan Ijijérs'l)ri'él": .
Know-how (future Know-how)
Pemasokan terhadap komponeni. Komersial .

_a .-infermasx dan Kﬂow~h0w

Esensa dan per;annan ini adalah pengahhan Tﬁchmcal mformat:on know-
1edge, dan pengalaman yang merupakan asset yang sangai:berharga

Know-how yang tangibie dan yang intangible dapat dibedakan dan peng~
alihan ini.

Selama berlakunya konirak ini harus ada kepastian untuk mendapatkan
know-how dan technical information ini secara terus menerus. Know-how dan
technical information ini mencakup banyak segi dari “technical” atau
Manufaciuring knowledge” :

b. Asistensi tehnik:dan gasa;z(’i"echnical? Assistence and ‘service):

Perjanjian lisensi ada kalanya tidak hanya memuat disclosing information
dan Know-how saja, akan tetapi juga technical assistance and service, yang
dapat mencaknp desain dan konstruksi dari "manufacturing plant”.

- Dianjurkan agar pemakaian kata jasa "jasa/service” disini terbatas pada
pemellharaan dan plant mesm»mesm dan alat aiat perkakas selebxhnya kata
"assistance” dipakal Y
kan dengan™




; F596 F : : 'ffffykunzqbn_fkvﬁéénguhéh _ﬁi

_‘: _d Knuw how (future oW, how) T
- Lihat ‘feed back dan ‘cross | Yicensing tersebut diatas

" ¢. Pemasokan terhadap k@mpanea

. Dalam- melaksanakan disensi: dapat pula diadakan pemasokan terhadap
' .:kompanen, bahannbahan, dan JJain ‘sebagainya yang -dibutuhkan. Jangan
sampai ada kewajiban bagi si licenses memasoknya dari. hcensor (tymg clause), _
akan tetapi si:licensee dapat membeimya dari sumher 1a1n : ;

{. Komersiai

Biasanya si licensor juga mempunyai keahl:an dalam memasarkan/men—
jual dan distribusi, disamping keahlian dalam manufactunng '

VII. PENUTUP

Demikian hal-hal yang dapat d;sampa:kan tentang License Agreement
Hal yang dikemukakan di atas adalah merupakan ilistrasi’dari salah satu
License Agreement, yang membenkan 1dee baga:mana memfonnulasxkan suatu
Llcense Agreement TEie rmasiioin - N . _ Fa

Kami hanya mcmbant%iﬁ o
Tetapi kenapa serdadu bertenak dan mencmbak '

{Waiimm Raﬁp Isage)




